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ABSTRAK

Penpolahan biolopis wnink mengolah gir bugngan pabeik minvek kelapa sguai
vang felah meleled proses pergolahan pendehiduar dielid dengon menggiiakan
sequencing batch reactor aerob, Penelition dilpkikan mengpumakon 2 reakior
dengan memvariasiban wakin reekst o stabilisasi yaitu 44 jamdiam dan 604
jariam. Reaktor denpan volume 5 lter dioperasivos dalam 3 kali onning vang
mesing-masingnva feredid dari 3 siblus, Panjangr sikles untek vavio wakin reaksi
stehilisast 404 jondfam adalah 12 jam dan untuk 634 jamidam adelah 1 jam
Parameier vang dignwakan adalah N-NHy, N-NOS N-NOy, dan parameier
Hrgkungar (pH, oksigen ferlarag, dan femperaiur). Komsentrasi amonium pode
influen herkisar antara 7902054 32 mgd. Efisiensi penvisihaw  amonium
frierifikaxi) wnfuk rasio wekin recksistabilivas] A4 famdem puda tunming §, 2
dan 3 herturnt-turad sebesar 89.70%, 88 600%, dan 93,03%, Unfuk rasio waki
reaksi stakilisasi 6.4 fumidfam efisfensi peryisihon amoriuem pada runmng 7, 2,
g 3 herfurnt-turad sebesar WS35 W67, dan 93,085, Mada penelitian inf
ferjadi pemmmpukan aitral pada setiop siklus, dimana eflven davi kedua reakior
menganding nitral dalam korsentrasi antara 13, 52-59 43 migd wntuk reakior
dengan roasin rex S04 foamdam dan antara 8 9236, 14 med ik reafror denoan
rasio vox A4 Jomdgam, Kendisi reaktor yang tidak memupngkinkan tercipianya
kondisi anaerob menjadi penyebab didak berlangsungrva proves  denitrifikos
i herakthat ferfodinva penumpukan mitral, Penyisihan amerinm vane linegi
dan dengan pengaturan strategl operasi vang lebif halk menjadikar S8R qerob
sehagal alternatii teknolog pengolahan air hudangan yang menjonfikan,

bata kunci:  Seguencing Batch Reacior (SBR) aerob, penvisihan nitrogen,
nitrifikast. denitrifikasi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kelapa sawil {Elaeis guincensis jocg.) merupakan tanaman penghasil
minyak nabati terbesar di Indonesia dan juga merupakan komoditi ekspor.
Penanaman kelapa sawit di Sumatera Barat khususnya, setiap tahun cenderung
meningkal, yang terdapat pada berbagai daersh scperti Kabupaten Agam,
Pasaman, Solok, Sawahlunto Sijunjung, dan Kabupaten Limapuluh Kota, Sampai
akhir tahun 1996 tercatat luas areal penanaman kelapa sawit 113.569 Ha dengan
produksi sebesar 170,080 ton. Perluasan penapaman baru masih  banyak
diusahakan sesuai dengan izin Gubernur Sumaters Barat untuk kelapa sawit vang

memperaleh izin seluas 206.836 Ha.

Semakin besar jumlah industri kelapa sawit, semakin besar jumlah air buangan
vang dihasilkan dari proses pengolahan. Limbah pabrik kelapa sawit vang
mengandung sejumlah pﬂdﬂtﬂl‘lftﬂﬂﬂ&]lﬂﬂii, terlarut, dan mengambang merupakan
bahan-bahan organik dengan konsentrasi tinggl (BOD limbah mencapai 25.000
mgl) (Ginting, 1996). Selain itu kebutuhan air untuk proses ckstraksi minyak
kelapa sawit dari tandan buah segar (TBS) sangat besar. Jumlah air vang
dibutuhkan rata-rata mencapai 1,5 m*/fton TBS yang digiling. Dari jumlah tersebut
sekitar 1,2 m’ diantaranya dikelvarkan sebagai limbah, atau sekitar 2.5 ton
limbah/ton produksi minyak jika diperkirakan berdasarkan produksi minvak
{Cornelius, 1983).

Dengan beban yang demikian besar, limbah cair minyak kelapa sawil akan
menjadi sumber pencemar potensial bagi lingkungan, Jumlah limbah cair yang
besar dengan kandungan organik dan nutrien tingei vang bersifat asam, bila
dibuang ke badan air tanpa pengolahan lebih dahulu akan menurunkan kualitas
perairan yang secara tidak langsung akan berbahava bagi lingkungan dan
keschatan manusia. Salah sat nuirien yaitu senyawa nitrogen merupakan
parameter pencemar ulama yang terdapat pada air buangan pabrik minyak kelapa
sawit sehingga pengolahannya memerlukan penelitian khusus.



Beberapa pabrik minyak sawit, mengolah limbah cair terscbut terlebih dahulu
sebelum dibuang ke perairan, Metode yang umwem digunakan adalah metede
pengolahan biologis vang berlangsung di beberapa kolam besar dan luas. Dengan
sistern ini, konsentrasi bahan orgamk dalam limbah dapat diturunkan dengan
efisiensi cukup tinggi (60-70%). Walaupun begitu, Karena air buangan industri
kelapa sawit diidentifikasi dengan kandungan organik tingg dimana menurut Ma
et al., (1982 dan Sa'id E.G, (1996) mengandung 20.000-20.000 mg/l Biological
Oxeveen Demand (BOD) dan 48.000 mg/l Chemical Cevgen Demand (CODY) pada
raw wastewaler yang meskipun telah melalui 5-8 kali tangki penangkap minyak
dan dilanjutkan dengan 8-12 pengolaban dengan kolam biologis vang luas, masih

belum mampu memenuhi baku mutu vang telah ditetapkan.

Salah satu alternatif yang bisa diferapkan untuk mengolah limbah kelapa sawit
vang telah melalui proses pengolaban fisis dan pendahuluan adalah sistem
biologis Sequencing Balch Reactor (SBR). Sistem SBR bisa dilakukan secara
aerob dan amaerob. Pada penclitian imi yang akan digunakan adalah SBR aerob.
Proses agrob dipilih karena proses ini bisa digunakan untuk menyisihkan bahan
organik terlarut dengan konsentrasi 30-4000 mg COIVl vang sesuai dengan
karakteristik limbah kelapa sawil yang telah mengalami proses pengolahan
pendahuluan. Selain itu proses aerob juga memiliki kelebthan wyaitu tidak
menimbulkan bau, waktu detensi singkat, dan efisiensi penggunaan rudang yang
tinggi.

5BR merupakan suatu proses yang bersifal siklus dan beroperasi pada persaingan
antara siklus dan reaksi yvang terjadi dalam reakror, Siklus SBR akan terdiri dari
lima fase yaitu pengisian (i), reaksi (reacrbarch), pengendapan (serde),
pengurasan (draw), dan stabilisasi (fdle). Semua tahapan proses terscbut
berlangsung  dalam  suatu  reaktor sehingga memudahkan pengelolaannya
(Ketchum et al., 1985). Rangkaian proses akan dikentrol dengan waktu untuk
mencapai hasil akhir yang diinginkan.

Penelitian  dengan menggunakan proses SBR telah banyak dilakukan dan
dikembangkan. Mauro et al, (2002) meneliti kemampuan SBR  untuk
menyisihkan nitrogen dan COD dari air buangan petemakan unggas dengan



3.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebeluminyz diperoleh

beberapa simpulan sebhagal berikut;

SBR aerob vang digunakan pada penelitian ini dapel disndalkan dabun

mengolah air buangan pabrik minyak kelapa sawit vang telah melalui proses

pengolahan pendahuhaan,

Rasio waktu reakst : stabilisasi merupakan  salab  satu faktor  yang

mempengaruhl elisiensi penyisiban nitrogen dalam pengolahan air buangan

pabrik  minvak kelapa  sawit.  Untuk  masing-masing  rasio wakio

reakstslabilisas diperoleh ehsienst penyisihan amonium sebapai berikue:

= Rasio waktu reaksicstabihsast 44 jamfam efisiensi penyisihan amoniom
pada rumning 1,2, dan 3 berturul-lural schesar 89.70%., 88.60%, dan
03.05%,

»  Rasio wakto reaksi:siabilisasi  6:4 jamffam efisiensi penyisihan amonium
pada rupning 1, 2, dan 3 berturut-turu sebesar  90,45%, 90.67%. dan
O35 (9%,

Penyisthan nitrogen terutama amonium dapat terjadi melalul proses asimilasi

dan oksidasi vang dilakukan bakieri. Pada penelitian ini oksidasi amoniuem

pahng banyak tegadi pada rasio waktu reaksicstabilisasi 6:4 jamfam vaitu

rata-rata sebesar 92 07% pada setiap rurningnya,

Penyisihan  amonium  menjadi  nitrat hanyalah  proses  kooversi, Untuk

menyisihkan nitrogen secara kompleks nitrat harus direduksi menjadi gas

mitragen, Pada penclitian ini terjadi penumpukan nitrat pada setiap siklus,

dimana efluen dari kedua reaktor mengandung nitrat dalam konsentrasi antara

13.52-539.43 mg/l untuk reaktor rasio s 4:4 jamfam dan antara 89-56.14

mgl untuk reakior dangan rasio s 64 jamdam, Kondisi reaktor vang tidak

memungkinkan  terciptanya  kondist  anserob  menjadi penyebab  tidak
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